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ABSTRAK 

 

Seks pra nikah pada remaja dapat berisiko terjadinya Kehamilan yang tidak diinginkan. 

Menurut  Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2012, angka kehamilan remaja 

pada kelompok usia 15–19 tahun mencapai 48 dari 1.000 kehamilan. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk untuk menganalisis hubungan faktor sosial dan kontrol diri dengan  perilaku aktivitas seksual  

berisiko kehamilan tidak diinginkan pada remaja SMA di Kota Bogor. 

Desain penelitian ini adalah cross sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh remaja 

SMA di kota  Bogor.  Jumlah sampel sebanyak 120 orang, teknik pengambilan sampel dengan  

multistage random sampling. Analis data dengan menggunakan uji Chi-square (x²) 

Hasil penelitian terdapat hubungan antara faktor sosial dan faktor kontrol diri  dengan aktivitas 

seksual berisiko kehamilan tidak diinginkan pada remaja SMA di Kota Bogor. 

Kesimpulan terdapat hubungan antara faktor sosial dan faktor kontrol diri dengan aktivitas 

seksual berisiko kehamilan tidak diinginkan pada remaja. Saran bagi orang tua meningkatkan 

komunikasi dengan anak remaja. Bagi sekolah agar memberikan pengetahuan kesehatan reproduksi 

remaja dan meningkatkan kegiatan keagamaan disekolah, kegiatan-kegiatan ektrakulikuler untuk 

menyalurkan bakat  remaja sehingga dapat mengurangi pergaulan diluar sekolah. 

 

Kata kunci : Perilaku seksual, remaja  

 

 

PENDAHULUAN 

Seks pranikah merupakan aktivitas 

seksual yang dilakukan tanpa dilandasi oleh 

suatu ikatan perkawinan yang sah. Perilaku ini 

cenderung disukai oleh anak muda terutama 

kalangan remaja yang secara biopsikologis 

sedang tumbuh menuju proses pematangan. 

Masa remaja dapat dicirikan dengan 

banyaknya rasa ingin tahu pada diri seseorang 

dalam berbagai hal, tidak terkecuali bidang 

seks. Kematangan organ reproduksi dan 

perkembangan psikologis remaja yang mulai 

menyukai lawan jenisnya berisiko seks 

pranikah bila remaja tidak memiliki kontrol 

diri. Banyak hal yang dapat mempengaruhi 

perilaku seks pranikah pada remaja, 

diantaranya  Arus media informasi baik 

elektronik maupun non elektronik 
(1,2)

. 

Perkembangan jaman saat ini, ikut 

mempengaruhi perilaku seksual dalam 

berpacaran remaja. Hal ini dapat dilihat dari 

hal-hal yang ditabukan oleh remaja pada 

beberapa tahun yang lalu, seperti berciuman 

dan bercumbu kini telah dibenarkan oleh 

remaja sekarang. Bahkan ada sebagian kecil 

dari mereka setuju dengan seks pra nikah. 

Kondisi tersebut cukup mengkhawatirkan 

mengingat perilaku tersebut dapat 

menyebabkan kasus Kehamilan Tidak 

Diinginkan (KTD) yang selanjutnya memicu 

praktik aborsi yang tidak aman, penularan 

PMS dan HIV/AIDS, bahkan kematian 
(3)

.  

Berdasarkan data SDKI 2012, proporsi 

terbesar berpacaran pertama kali  adalah pada 

remaja di usia 15-17 tahun yaitu sebanyak 42, 

7 persen pada perempuan dan 47 persen pada 

laki-laki. Pada usia tersebut dikhawatirkan 

belum memiliki keterampilan hidup (life skills) 

yang memadai, sehingga mereka bisa 

melakukan perilaku pacaran yang tidak sehat, 

antara lain melakukan hubungan seks pra nikah 

yang berisiko terjadinya kehamilan yang tidak 

diinginkan. Komisi Perlindungan Anak 

Indonesia (KPAI) mencatat 62,7 persen remaja 

tidak perawan lagi. Hasil Survei BKKBN pada 

tahun 2010, menunjukkan 51% remaja di 

Jabotabek telah melakukan seks pranikah 
(4,5)

. 

 
 

1.) Dosen Program Studi Kebidanan Bogor Politeknik Kesehatan Kemenkes Bandung 

2.) Dosen Program Studi Kebidanan Bogor Politeknik Kesehatan Kemenkes Bandung 



Hubungan Faktor Sosial Dan Kontrol Diri Dengan Perilaku Aktivitas  Seksual Berisiko    185 
Kehamilan Tidak Di Inginkan Pada Remaja SMA Di Kota Bogor 

Jurnal Kebidanan Volume 3, Nomor 4, Oktober 2017 

Seks pra nikah pada remaja dapat 

berisiko terjadinya Kehamilan yang tidak 

diinginkan. Menurut  Survei Demografi dan 

Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2012, 

angka kehamilan remaja pada kelompok usia 

15–19 tahun mencapai 48 dari 1.000 

kehamilan 
(4)

. Banyak faktor yang dapat 

menyebabkan perilaku seks remaja, mulai dari 

faktor biologis seperti peningkatan hormon, 

faktor pengetahuan, faktor sosial seperti media 

sosial, tekanan dari teman sebaya dan 

pasangan dan faktor pribadi seperti  kontrol 

diri terhadap dorongan seksual yang dimiliki 
(6)

. 

Berdasarkan survei awal Januari 2016  

yang penulis lakukan pada tiga SMA di kota 

Bogor,  didapati 6 dari 10 remaja kurang 

memahami tentang aktivitas seksual yang 

dapat berisiko terhadap terjadinya kehamilan 

yang tidak diinginkan. Berdasarkan latar 

belakang ini penulis tertarik untuk mengambil 

judul “ Hubungan faktor sosial dan kontrol diri 

remaja  dengan  perilaku aktivitas seksual 

berisiko kehamilan tidak diinginkan pada 

remaja SMA di Kota Bogor”. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk untuk menganalisis 

hubungan faktor sosial dan kontrol diri dengan  

perilaku aktivitas seksual  berisiko kehamilan 

tidak diinginkan pada remaja SMA di Kota 

Bogor. 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian ini merupakan 

penelitian observasional dengan pendekatan 

cross sectional. Lokasi penelitian  

dilaksanakan di SMA Kota Bogor. Waktu 

Penelitian Dilakukan pada bulan Juli –Oktober  

2016. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

semua remaja usia 15-18 tahun di Kota Bogor 

yang memenuhi kriteria inklusi (Siswa SMA 

Kelas XI-XIII dan Belum pernah menikah).  

Dari hasil perhitungan jumlah sampel minimal 

yang diperoleh adalah 120 responden. Teknik 

pengambilan sampel dengan multistage 

random sampling dan didapatkan 4 sekolah 

dengan 2 SMA di setiap wilayah tengah kota 

dan pinggir kota. Pemilihan siswa pada tiap 

sekolah ditentukan secara proportional 

allocation  dengan proporsi 25% yaitu 30 

sampel tiap sekolah.  

Cara pengumpulan data yaitu dari data 

primer dengan mengisi kuesioner dan data 

sekunder untuk data gambaran umum. Analisis 

Data yaitu dengan analisis univariat untuk 

menghasilkan distribusi dan persentase dari 

setiap variabel dan analisis bivariat dengan  uji 

statistik menggunakan Chi-square (x²) 

 

 

 

 

HASIL PENELITIAN 

1. Karakteristik Subjek Penelitian 

 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Karakteristik Subjek Penelitian (n=120) 

 
No Karakteristik Jumlah % 

1 Usia (tahun) 

14-16 tahun 

17-18 tahun 

 

43 

77 

 

35,8 

64,2 

2 Jenis Kelamin 

Laki Laki 

Perempuan 

 

52 

68 

 

43,3 

56,7 

3 Pacar 

Memiliki 

Tidak Memiliki 

 

36 

84 

 

30 

70 

4 Tempat Tinggal 

Dengan Orang Tua 

Tidak Dengan Orang tua 

 

115 

5 

 

95,8 

4,2 

5 Status Orangtua 

Tinggal Serumah 

Tidak Tinggal Serumah 

 

115 

5 

 

95,8 

4,2 

6 Pendidikan orangtua 

SMA/Universitas 

SD/SMP 

 

88 

32 

 

73,3 

26,7 
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7 Pekerjaan orang tua 

Bekerja 

Tidak Bekerja 

 

99 

21 

 

82,5 

17,5 

 

2. Hubungan Faktor Sosial dengan  Perilaku Aktivitas Seksual Berisiko Kehamilan Tidak 

Diinginkan Pada Remaja SMA Di Kota Bogor 

 

Tabel 2 

Hubungan Faktor Sosial dengan  Perilaku Aktivitas Seksual Berisiko Kehamilan Tidak Diinginkan 

Pada Remaja SMA Di Kota Bogor 

 

Faktor Sosial 
Aktivitas Seksual 

Nilai p 
Pernah % Tidak Pernah % 

Kurang Baik 25 20,8 25 20,8 
0,001 

Baik 14 11,6 45 38 

 

Hasil analisis dari tabel 2, untuk 

variabel faktor sosial terdapat p value yang 

bermakna (<0,05), hal ini berarti faktor sosial 

berhubungan dengan perilaku aktivitas seksual 

berisiko kehamilan tidak diinginkan pada 

remaja SMA. 

 

3. Hubungan Faktor Kontrol Diri dengan  Perilaku Aktivitas Seksual Berisiko Kehamilan 

Tidak Diinginkan Pada Remaja SMA Di Kota Bogor 

 

Tabel 3  

Hubungan Faktor Kontrol Diri Perilaku Aktivitas Seksual Berisiko Kehamilan Tidak Diinginkan Pada 

Remaja SMA Di Kota Bogor 

 

Faktor Kontrol Diri 
Aktivitas Seksual 

Nilai p 
Pernah % Tidak Pernah % 

Kurang Baik 23 19,2 31 25,8 
0,001 

Baik 16 13,3 50 41,7 

 

Hasil analisis dari tabel 3, untuk 

variabel faktor kontrol diri  terdapat p value 

yang bermakna (<0,05), hal ini berarti faktor 

kontrol diri berhubungan dengan perilaku 

aktivitas seksual berisiko kehamilan tidak 

diinginkan pada remaja SMA. 

 

PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Penelitian 

Dari hasil penelitian didapatkan data 

karakteristik berdasarkan  usia, frekuensi 

terbanyak pada umumnya di kelompok umur 

17-18 tahun sebesar 64,8%.  Berdasarkan 

hubungan berpacaran, frekuensi terbanyak 

responden tidak memiliki pacar  sebesar 70%) 

dan  responden memiliki pacar sebesar 30%. 

Karakteristik responden berdasarkan  tempat 

tinggal, frekuensi terbanyak dengan orang tua 

sebesar 95,8%.  Berdasarkan data SDKI 2012, 

proporsi terbesar berpacaran pertama kali  

adalah pada remaja di usia 15-17 tahun yaitu 

sebanyak 42, 7 persen pada perempuan dan 47 

persen pada laki-laki. Pada usia tersebut 

dikhawatirkan belum memiliki keterampilan 

hidup (life skills) yang memadai, sehingga 

mereka bisa melakukan perilaku pacaran yang 

tidak sehat, antara lain melakukan hubungan 

seks pra nikah yang berisiko terjadinya 

kehamilan yang tidak diinginkan. Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mencatat 

62,7 persen remaja tidak perawan lagi. Hasil 

Survei BKKBN pada tahun 2010, 

menunjukkan 51% remaja di Jabotabek telah 

melakukan seks pranikah 
(4,5)

. 

 

2. Hubungan Faktor Sosial dengan  

Perilaku Aktivitas Seksual Berisiko 

Kehamilan Tidak Diinginkan Pada 

Remaja SMA Di Kota Bogor 

Dari hasil analisis didapatkan bahwa 

faktor sosial berhubungan dengan perilaku 

aktivitas seksual berisiko kehamilan tidak 

diinginkan pada remaja SMA.  Faktor sosial 

yang diteliti dalam penelitian ini adalah faktor 

media, teman pergaulan dan tekanan dari 

pacar.  
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Hasil penelitian ini  sesuai dengan 

hasil penelitian Saragih (2015) bahwa terdapat 

hubungan antara paparan pornografi dangn 

perilaku seks pranikah pada remaja SMA. Pada 

jaman sekarang banyak media bebas sensor 

menjadi lahan subur bagi perkembangan 

materi-materi seks, terutama yang berbau 

porno. Kemudahan dan fasilitas seperti yang 

disediakan internet pun menjadikan sajian-

sajian seksual di internet sangat variatif. 

Internet tidak hanya menampilkan materi seks 

porno dalam bentuk gambar-gambar diam saja, 

tetapi ada juga yang menampilkan gambar 

bergerak lengkap dengan suaranya, potongan 

video klip dengan durasi pendek sampai yang 

panjang 
(7,8)

. 

Kelompok teman sebaya memiliki 

pengaruh yang kuat pada evaluasi diri dan 

perilaku remaja, sehingga untuk memperoleh 

penerimaan kelompok, remaja berusaha 

menyesuaikan diri secara total dalam berbagai 

hal seperti model pakaian, gaya rambut, status 

orang tua, selera musik, dan tata bahasa, sering 

kali mengorbankan individualitas dan tuntutan 

diri. Berbagi pengalaman kisah maupun 

curahan hati tentang pengalaman seksual 

bersama pacar sering dilakukan remaja pada 

kelompok teman sebayanya. Dengan demikian 

teman sebaya dapat mempengaruhi perilaku 

seksual pada remaja. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Mandey (2015) bahwa terdapat 

hubungan antara pengaruh teman sebaya 

dengan perilaku seksual pranikah pada remaja 
(9)

.  

Pacar adalah  kekasih atau teman 

lawan jenis yang tetap dan mempunyai 

hubungan berdasarkan cinta. Berpacaran 

merupakan suatu hubungan yang tumbuh di 

antara anak laki-laki dan perempuan menuju 

kedewasaan. Pacaran merupakan masa 

pencarian pasangan, penjajakan, dan 

pemahaman akan berbagai sifat yang berbeda 

antara laki-laki dan perempuan. Disebut pula 

sebagai masa penjajakan ketika masing-masing 

pihak mencoba untuk saling mengerti 

kepribadian pasangannya. Hal ini terjadi 

sebelum mereka melanjutkan hubungan lebih 

jauh lagi ke jenjang pernikahan 
(8,10)

.  

Dari 120 responden, sebesar 30 orang ( 

30%) memiliki pacar. kebutuhan seorang untuk 

mencintai dan dicintai, seorang akan rela 

melakukan apa saja terhadap pasangannya, 

seperti mengajak bercumbu saat berkencan 

sampai ingin melakukan hubungan seks pra 

nikah, tanpa memikirkan risiko yang nanti 

dihadapinya. Remaja yang memiliki pacar 

melakukan perilaku aktivitas seksual diluar 

nikah  disebabkan tekanan  dari salah satu 

pasangan yang ingin melakukan perilaku 

seksual seperti berpelukan, berciuman bahkan 

sampai melakukan hubungan seksual sehingga 

cendrung meningkatkan resiko kehamilan tidak 

diinginkan pada remaja. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Setiawan (2008) bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara pacaran 

dengan perilaku seksual pranikah 
(10)

. 

Dari  hasil penelitian, didapatkan  

sebesar 95,8%  responden tinggal serumah 

dengan orang tua. Status orang tua  responden 

yang menikah sebesar 115 orang (95,8%). 

Dalam hal ini sangat diharapkan peran 

orangtua sebagai pembentuk perilaku anak, 

keberadaan orang tua dirumah  akan 

mengkontrol keluarga dalam pemilihan siaran 

televisi, radio maupun akses internet yang 

layak dilihat oleh remaja.  

 

3. Hubungan Faktor Kontrol Diri dengan 

Perilaku Aktivitas Seksual Berisiko 

Kehamilan Tidak Diinginkan Pada 

Remaja SMA Di Kota Bogor 

Dari hasil  analisis didapatkan 

hubungan antara faktor kontrol diri dengan 

perilaku aktivitas seksual berisiko kehamilan 

tidak diinginkan pada remaja SMA di Kota 

Bogor. Faktor kontrol diri adalah  kemampuan 

mengendalikan emosi seseorang, perilaku dan 

keinginan untuk memperoleh imbalan tertentu, 

atau menghindar dari hukuman tertentu.  

Dari hasil  penelitian Noor (2016) 

terdapat  hubungan negatif antara kontrol diri 

terhadap perilaku seksual. Hasil penelitian  ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi kontrol 

diri maka semakin rendah perilaku seksual. 

Kontrol diri pada remaja di pengaruhi oleh dua 

faktor yaitu, faktor intrinsik dan faktor 

ekstrinsik. Faktor intrinsik terdiri dari 

temperamen dan proses perkembangan aspek 

kognitif semasa kanak-kanak seperti perhatian 

dan kontrol orangtua. Sedangkan faktor 

ekstrinsik meliputi lingkungan keluarga yang 

berperan sebagai pemberi perhatian, saudara 

kandung, dan hubungan dengan teman sebaya 

atau pacar 
(11,12)

.  

Menurut Hurlock (2004), manifestasi 

dorongan seksual dalam perilaku seksual 

dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal yaitu stimulus yang 

berasal dari dalam individu berupa bekerjanya 

hormon-hormon alat reproduksi. Hormon 
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tersebut dapat menimbulkan dorongan seksual 

yang menuntut pemuasan. Sedangkan faktor 

eksternal. Misalnya saja, perkembangan 

biologis menyebabkan timbulnya perubahan-

perubahan tertentu, baik yang bersifat 

fisiologis yang cepat dan disertai percepatan 

perkembangan mental yang cepat, terutama 

pada masa remaja awal. Semua perkembangan 

itu menimbulkan perlunya penyesuaian mental 

dan perlunya membentuk sikap, nilai, dan 

minat baru. Minat baru yang dominan muncul 

pada masa remaja adalah minatnya terhadap 

seks. Pada masa remaja ini mereka berusaha 

melepaskan ikatanikatan afektif lama dengan 

orang tua. Remaja lalu berusaha membangun 

relasirelasi afektif yang baru dan yang lebih 

matang dengan lawan jenis dan dalam 

memainkan peran yang lebih tepat dengan 

seksnya. Dorongan untuk melakukan ini 

datang dari tekanan-tekanan sosial akan tetapi 

terutama dari minat remaja pada seks dan 

keingintahuannya tentang seks. Karena 

meningkatnya minat pada seks, maka remaja 

berusaha mencari lebih banyak informasi 

mengenai seks. Tidak jarang, karena dorongan 

fisiologis ini juga, remaja mengadakan 

percobaan dengan jalan masturbasi, bercumbu, 

atau bersenggama 
(13)

. 

Menurut Averill dalam Adawiyah 

(2013), terdapat tiga aspek kontrol diri, yaitu 

kontrol perilaku (behavior control), kontrol 

kognitif (cognitive control), dan kontrol dalam 

mengambil keputusan (decisional control). 

Dalam hal ini, sangat diperlukan kontrol diri 

yang berkembang dengan baik agar remaja 

dapat mengendalikan hawa nafsu dan 

perilakunya khususnya disaat sedang 

berpacaran agar tidak terjadi hubungan seks 

pranikah 
(11)

.  

Kontrol diri remaja yang baik 

dikarenakan  peran dari orang tua yang tinggal 

serumah terutama ibu yang memberikan 

pengontrolan perilaku kepada anak remajanya. 

Demikian juga Status orangtua  yang tidak 

bercerai memberikan kesempatan maksimal 

bagi orangtua untuk memberikan kasih sayang 

dan perhatian kepada anak-anaknya.  

 

KESIMPULAN 

Terdapat hubungan antara faktor sosial 

dan faktor Kontrol diri dengan perilaku 

aktivitas seksual berisiko kehamilan tidak 

diinginkan pada remaja SMA di Kota Bogor. 

 

 

SARAN 
         Bagi orang tua agar lebih 

mendekatkan diri dan meningkatkan 

komunikasi dengan anak remaja sehingga bisa 

sebagai kontol diri ekstrinsik bagi remaja. Bagi 

sekolah dapat memfasilitasi pemberian 

pengetahuan kesehatan reproduksi pada remaja 

dan meningkatkan kegiatan keagamaan, 

kegiatan-kegiatan ektrakulikuler untuk 

menyalurkan bakat  remaja sehingga dapat 

mengurangi pergaulan negatif diluar sekolah 

yang dapat mempengaruhi remaja dan aktivitas 

seksual remaja. 
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